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TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Tinjauan  komputerisasi 
2.1.1 Sejarah Komputer 







Komputer dilihat asal usul katanya berasal dari bahasa latin yaitu Computere, dan jika dilihat dari bahasa Inggris berasal dari kata To Compute yang berarti menghitung. Jadi komputer dalam arti yang sempit berarti suatu alat hitung. Tetapi dalam arti yang luas yang sering kita jumpai sekarang-sekarang ini bukanlah hanya sekedar alat hitung melainkan adalah suatu alat yang dipakai manusia untuk membantu memperingan dan mempercepat bermacam-macam suatu pekerjaan dari yang sederhana hingga yang komplek. Komputer disebut juga sebagai alat pengolah data yang populer disebut dengan Elektronic Data Processing (EDP), karena itu komputer selain dapat menghitung juga dapat mengingat serta menyimpan dengan istilah komputernya :
· Computing
· Memorizing
· Filling
Tahun 1942 seorang yang bernama Howard Aiken dari Harvard University yang bekerja dengan International Busines machines (IBM), berhasil membuat sebuah mesin Komputer yang mampu melaksanakan serentetan operasi aritmatika secara otomatis. Mesin ini dinamakan Mark-1 dan boleh dikatakan sebagai komputer pertama diciptakan oleh manusia. Perkembangan dunia elektronika sangat berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi pada kehidupan sehari-hari yang semakin komplek. Maka manusia dituntut untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu dibuatlah alat bantu untuk memperingan beban manusia. Perkembangan dari peralatan komputer dipengaruhi oleh komponen elektronik yang dipasang pada peralatan tersebut, dan dinyatakan dengan adanya  generasi komputer.

Kemudian komputer diciptakan untuk membantu manusia dalam hal pemecahan persoalan, terutama yang rumit dan banyak jumlahnya serta jenisnya. Jelasnya persoalan apa saja yang dihadapi oleh manusia secara manual dapat dibantu dengan menggunakan komputer. Dan pada kenyataanya sekarang hampir seluruh bidang yang ada di muka bumi ini dapat melibatkan komputer. 
2.1.2 Pengertian dan Sejarah Internet

Internet adalah jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh dunia tanpa mengenal batas teritorial, hukum dan budaya. Secara fisik dianalogikan sebagai jaring laba-laba (The Web) yang menyelimuti bola dunia dan terdiri dari titik-titik (node) yang saling berhubungan. Node bisa berupa komputer, jaringan lokal atau peralatan komunikasi, sedangkan garis penghubung antar simpul disebut sebagai tulang punggung (backbone) yaitu media komunikasi terestrial (kabel, serat optik, microwave, radio link) maupun satelit. Node terdiri dari pusat informasi dan database, peralatan komputer dan perangkat interkoneksi jaringan serta peralatan yang dipakai pengguna untuk mencari, menempatkan dan atau bertukar informasi di Internet.

Menurut Lani Sidharta (1996) : “Walaupun secara fisik Internet adalah interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum Internet harus dipandang sebagai sumber daya informasi. Isi Internet adalah informasi, dapat dibayangkan sebagai suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap”. Bahkan Internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di Internet seperti bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya. Drew Heywood (1996) menerangkan : Sejarah internet bermula pada akhir dekade 60-an saat United States Department of Defense (DoD) memerlukan standar baru untuk komunikasi Internetworking, yaitu standar yang mampu menghubungkan segala jenis komputer di DoD dengan komputer milik kontraktor militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. Jaringan ini harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga mampu beroperasi didalam kondisi minimum akibat bencana atau perang.

Tahun 1969 Advanced Research Project Agency (ARPA) dibentuk tugasnya melakukan penelitian jaringan komputer mempergunakan teknologi packet switching. Jaringan pertama dibangun menghubungkan 4 tempat yaitu : UCLA, UCSB, Utah dan SRI International. Hingga tahun 1972 jaringan ini telah menghubungkan lebih dari 20 host dan disebut sebagai ARPANet. ARPANet kemudian menjadi backbone Internetworking institusi pendidikan, penelitian, industri dan kontraktor terutama yang berkaitan dengan jaringan militer (MILNet).

Tahun 1986 ARPANet mulai dikomersialkan dengan mengisolasikan jaringan militer. National Science Foundation (NFS) kemudian membiayai pembongkaran backbone ARPANet menjadi backbone Internet komersial dan dikelola oleh Advanced Network Service (ANS). Andrew S. Tanenbaum (1996) : andil besar dalam perwujudan internet adalah tergabungnya jaringan regional seperti SPAN (jaringan fisika energi tinggi), BITNET (jaringan mainframe IBM), EARN (jaringan akademis Eropa dan digunakan pula di Eropa Timur) dan ditambah dengan sejumlah link transatlantik yang beroperasi pada 64 Kbps - 2 Mbps pada tahun 1988.
2.1.3  Internet dan Perkembangannya
Pada abad ke 21, komputer menjadi suatu media yang sangat konvensional di dunia, terlebih dengan teknologi lain yang telah ditanamkan di dalamnya yaitu jaringan internet. Jaringan internet adalah jaringan komputer yang mampu menghubungkan komputer di seluruh dunia sehingga informasi, berbagai jenis dan dalam berbagai bentuk dapat dikomunikasikan antar 6 belahan dunia secara instan dan global. Teknologi informasi telah membuka mata dunia akan sebuah dunia baru, interaksi baru, market place baru, dan sebuah jaringan bisnis dunia yang tanpa batas.

Disadari betul bahwa perkembangan teknologi yang disebut internet, telah mengubah pola interaksi masyarakat, yaitu: interaksi bisnis, ekonomi, sosial, dan budaya. Internet telah memberikan kontribusi yang demikian besar bagi masyarakat, perusahaan/industri maupun pemerintah. Hadirnya Internet telah menunjang efektifitas dan efisiensi operasional perusahaan, terutama peranannya sebagai sarana komunikasi, publikasi, serta sarana untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh sebuah badan usaha dan bentuk badan usaha atau lembaga lainya.
Januari 1992 pengguna Internet membentuk The Internet Society yang mempromosikan internet. Tahun 1994 CERN dan MIT membentuk World Wide Web Consortium (W3C) sebagai otoritas tunggal bagi pengembangan WEB serta berwenang menetapkan berbagai standar di dalamnya. Awal dekade 90-an, WEB site (pusat informasi berbasis HTML di Internet) hanya berjumlah sekitar 50 buah URL (Uniform Resource Locator - sistem pengalamatan kios informasi di Internet) dan hanya berisi teks saja.
Menurut Andrew S. Tanenbaum (1996) : akhir 1990 telah berkembang menjadi 3 ribu jaringan dan 200 ribu komputer. Tahun 1992 host kesatu juta terhubung ke internet dan tahun 1995 terdapat puluhan backbone, ratusan jaringan menengah regional, puluhan ribu LAN,  jutaan host dan pengguna.

Jaringan lokal nirkabel atau WLAN adalah suatu jaringan area lokal nirkabel yang menggunakan gelombang radio sebagai media tranmisinya. Link terakhir yang digunakan adalah nirkabel, untuk memberi sebuah koneksi jaringan ke seluruh pengguna dalam area sekitar. Area dapat berjarak dari ruangan tunggal ke seluruh kampus. Tulang punggung jaringan biasanya menggunakan kabel, dengan satu atau lebih titik akses jaringan menyambungkan pengguna nirkabel ke jaringan berkabel. LAN nirkabel adalah suatu jaringan nirkabel yang menggunakan frekuensi radio untuk komunikasi antara perangkat komputer dan akhirnya titik akses yang merupakan dasar dari transiver radio dua arah yang tipikalnya bekerja di bandwith 2,4 GHz (802.11b, 802.11g) atau 5 GHz (802.11a). Kebanyakan peralatan mempunyai kualifikasi Wi-Fi, IEEE 802.11b atau akomodasi IEEE 802.11g dan menawarkan beberapa level keamanan seperti WEP dan atau WPA. 
WLAN diharapkan berlanjut menjadi sebuah bentuk penting dari sambungan di banyak area bisnis. Frost & Sullivan mengestimasikan pasar WLAN akan menjadi 0,3 miiyar dollar AS dalam 1998 dan 1,6 milyar dollar di 2005. Sejauh ini WLAN sudah diinstal in universitas-universitas, bandara-bandara, dan tempat umum besar lainnya. Namun, di Inggris UK biaya sangat tinggi dari penggunaan sambungan seperti itu di publik sejauh ini dibatasi untuk penggunaan di tempat tunggu kelas bisnis bandara, dan lain-lain. 
Pasar masa depan yang luas diramalkan akan pulih, kantor perusahaan dan area pusat dari kota utama. Kota New York telah memulai sebuah pilot program untuk menyelimuti seluruh distrik kota dengan internet nirkabel. Seperti tempat yang sudah dilindungi lama atau ruang kelas, meskipun jarak tertutup dari 802.11b (tipikalnya 30 kaki.) batas dari itu menggunakan untuk gedung kecil. Komponen WLAN sangat cukup mudah untuk digunakan di rumah, dengan banyak di set-up sehingga satu PC dapat digunakan untuk share sambungan internet dengan seluruh anggota keluarga (pada saat yang sama tetap kontrol akses berada di PC orang tua). Pengembangan utama meliputi solusi spesifik industri and protokol proprietary, tetapi pada akhir 1990-an digantikan dengan standar, versi jenis utama dari IEEE 802.11 (Wi-Fi) dan HomeRF (2 Mbit/s, disarankan untuk rumah, antah berantah di Inggris). 
Kini WEB adalah antar muka paling populer di internet yang mampu menampilkan tidak hanya teks namun juga grafik (gambar, foto, animasi), suara, video dan dimensi virtual (3D). Diperkirakan pada akhir 1998 telah lebih dari 10 juta WEBsite dibangun oleh institusi pendidikan, bisnis, pemerintahan, media massa, hiburan, militer dan sebagainya dengan pengguna lebih dari 100 juta. 
2.1.4 Sejarah e-mail dan perkembangannya





Kita telah bahas apa itu internet, dan di dalam internet salah satu fasilitasnya adalah kita dapat mengirim surat melalui internet. Dengan fasilitas tersebut kita dapat mengirim kepada siapa saja  mereka yang telah memiliki account email juga  kapan saja dimana saja dalam hitungan detik  saat send maka dalam hitungan detik sudah sampai di inbox (kotak surat) tujuan. Email atau e-mail adalah singkatan untuk Electronic Mail, atau dalam bahasa Indonesia berarti surat elektronik. Email dari mulai ditulis, dikirim, hingga diterima dan dibaca semuanya ditangani secara elektronis. Umumnya email dibuat (atau ditulis) menggunakan Mail User Agent (MUA) lebih umum dikenal sebagai Email client), kemudian proses pengiriman ditangani oleh Mail Transfer Agent (MTA) yang sering juga disebut sebagai mail server. MUA juga digunakan untuk membuka dan membaca email kembali.1
Surat elektronik sudah mulai dipakai di tahun 1960-an. Pada saat itu Internet belum terbentuk, yang ada hanyalah kumpulan 'mainframe' yang terbentuk sebagai jaringan. Mulai tahun 1980-an, surat elektronik sudah bisa dinikmati oleh khalayak umum. Sekarang ini banyak perusahaan pos di berbagai negara menurun penghasilannya disebabkan masyarakat sudah tidak memakai jasa pos lagi.
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Adapun manfaat dari e-mail adalah :


· Memberikan layanan komunikasi secara cepat untuk mengirimkan teks dalam   bentuk file elektronik yang dapat diedit dan diolah ulang
.

· Electronic mail lebih andal, dan tidak memerlukan keberuntungan dalam pengiriman serta terjaga kerahasiannya.
· E-mail cukup fleksibel, dapat mengirimkan pesan pribadi ke seseorang ataupun mendistribusikan memo antar departemen.
· Lebih khusus media e-mail menyajikan suatu bentuk komunikasi dua arah, yang memberikan informasi, pesan, intruksi, dan kebijaksanaan perusahaan kepada karyawan.
· Memberikan kesempatan pada karyawan untuk menyampaikan pendapatnya dan sebagai untuk mencari data yang diperlukan melalui database.

· Memberikan kemudahan bagi karyawannya dalam menjalankan tugas-tugas perkantoran agar dicapai hasil kerja dan prestasi kerja yang baik, sehingga produktofitas kerja karyawan semakin meningkat.
( Laila,2000: 15)

Sistem pengalamatan pada email menggunakan format identitas dan domain yang digabung menggunakan karakter @ (at, dibaca et). Misalnya email kami adalah servicedcc@yahoo.com. Artinya email bernama servicedcc provider yang digunkaan adalah yahoo.com sehingga alamat lengkap email adalah penggabungan nama dengan penyedia tersebut yang dibatasi oleh char @.
2.1.5 Sejarah Singkat Facebook





Facebook adalah website jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, perkantoran, sekolah, dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. Orang juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim pesan, dan memperbarui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang dirinya.
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan mantan murid Ardsley High School diluncurankan pertama kali pada 4 februari dan awalnya hanya untuk siswa Harvard College. Dalam dua bulan selanjutnya, keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston College, Boston University, MIT, Tufts), Rochester, Stanford, NYU, Northwestern, dan semua sekolah yang termasuk dalam Ivy League.
Banyak perguruan tinggi lain yang selanjutnya ditambahkan berturut-turut dalam kurun waktu satu tahun setelah peluncurannya. Akhirnya, orang-orang yang memiliki alamat email universitas (seperti .edu, .ac.uk, dll) dari seluruh dunia dapat juga bergabung dengan situs ini.
Selanjutnya Facebook dikembangkan pula jaringan untuk sekolah-sekolah tingkat atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 September 2006, orang dengan dengan alamat email apa pun dapat mendaftar di Facebook. Pengguna dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah tingkat atas, tempat kerja, atau wilayah geografis.2
2.2 
Tinjauan Ilmu Komunikasi
2.2.1 Hakikat dan Definisi Ilmu Komunikasi 

Kata atau istilah “komunikasi” atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communicatus yang berarti “berbagi” atau “menjadi miliki bersama” (Fajar Marhaeni 2009:27). Dengan demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. Menurut Webster New Collogiate Dictionary dijelaskan bahwa “komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui system lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku”. Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau salah. definisi diuraikan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media tertentu atau justru terlalu luas misalnya, komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih sehingga para peserta komunikasi ini mungkin termasuk hewan, tanaman, dan makhluk hidup lainnya.
Pengertian mengenai ilmu komunikasi, pada dasarnya mempunyai karakteristik yang sama dengan pengertian ilmu secara umum. Hanya saja objek perhatiannya difokuskan pada peristiwa- peristiwa komunikasi antar manusia. Salah satu definisi yang cukup jelas mengenai ilmu komunikasi diberikan oleh William J.Seller (1988) memberikan definisi komunikasi yang lebih bersifat universal. Dia mengatakan komunikasi adalah “proses dengan mana simbol verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti”.

Kelihatannya dari definisi ini proses komunikasi sangat sederhana, yaitu mengirim dan menerima pesan tetapi sesungguhnya komunikasi adalah suatu fenomena yang kompleks yang sulit dipahami tanpa mengetahui prinsip dan komponen yang penting dari komunikasi tersebut..
Laswell menyatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What effect? (Effendy, 1998:10) yang dimaksud dengan who adalah komunikator, says what  adalah pesan yang disampaikan, in which channel maksudnya media yang digunakan, bisa telepon televisi maupun internet dan sebagainya. To whom maksudnya komunikan atau sasaran atau orang yang kita tuju dalam melakukan komunikasi. Sedangkan whit what effect  adalah efek yang diharapkan oleh komunikator terhadap komunikan. Efek tersebut bisa menyangkut penambahan pengetahuan, kecenderungan untuk mengubah sikap, dan perubahan sikap.
Beragamnya definisi mengenai komunikasi menuntun kita untuk lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi, dimana komunikasi terdiri dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan oleh Wenburg dan Wilmot (Mulyana, 2000 : 61-68) :
1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah





Suatu pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang lainnya baik secara langsung atau melalui media. Jadi komunikasi dianggap sebagai proses linear yang dimulai dengan sumber atau pengirim dan berakhir pada penerima, sasaran atau tujuannya. 
2. Komunikasi sebagai interaksi






Pandangan ini menyeratakan komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan baik verbal atau nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau menganggukkan kepala. Komunikasi sebagai interaksi dipandang lebih dinamis daripada komunikasi satu arah. Namun pandangan ini masih membedakan para peserta sebagai pengirim dan penerima karena itu masih berorientasi pada sumber jadi masih bersifat mekanis dan statis.
3. Komunikasi sebagai transaksi






Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. Komunikasi bersifat dinamis, lebih sesuai untuk komunikasi tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon verbal dan nonverbal bisa diketahui dengan langsung, konsep ini tidak membatasi komunikasi sebagai komunikasi yang disengaja atau respon yang dapat diamati. Komunikasi dilihat sebagai proses dinamis yang berkesinambungan mengubah perilaku-perilaku pihak yang berkomunikasi.
2.2.2 Komponen Komunikasi 
Menurut Effendy (2000), Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)

2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect)
Effendy (2000:6)
Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
2.2.3 Konteks komunikasi 
Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks disini berarti semua faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari :
1. Aspek bersifat fisik; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan. 

2. Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para peserta komunikasi.

3. Aspek sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya. 

4. Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi, siang, sore, malam).
Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.
2.2.4 Proses Komunikasi
proses komunikasi adalah setiap langkah mulai dari saat menciptakan informasi sampai dipahaminya informasi oleh komunikan. Komunikasi adalah suatu proses, suatu kegiatan yang berlangsung kontinyu. Joseph A. Devito (1996) mengemukakan komunikasi adalah transaksi. Dengan transaksi dimaksudkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana komponen-komponennya saling terkait, dan bahwa para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan.
Dalam setiap proses transaksi, setiap elemen berkaitan secara integral dengan elemen lain. elemen-elemen komunikasi saling bergantung, tidak pernah independen, masing-masing komponen saling mengait dengan komponen yang lain. 
2.2.4.1 Proses komunikasi Secara primer 
Proses ini adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media. Maksud dari lambang ini adalah bahasa, sinyal, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikan kepada komuikator. Dalam proses komunikasi secara primer lambang yang paling sering digunakan adalah bahasa, karena melalui bahasa seseorang akan mampu mengungkapkan pikirannya, tetapi tidak setiap orang dapat menemukan kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaannya, selain itu apa yang dikatakan belum tentu mempunyai makna yang sama bagi semua orang. 


Menurut Effendy (1998: 13) proses komunikasi secara primer dimulai ketika komunikator menjadi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti ia memformulasikan pikiran atau perasaan ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk (decode) pesan dari komunikator itu. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. 
2.2.4.2 Proses komunikasi secara sekunder
proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melakukan komunikasi karena komunikannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. 

2.2.5 Prinsip Komunikasi 
Untuk dapat memahami hakikat suatu komunikasi perlu diketahui prinsip dari komunikasi. Menurut Seiler (1988), ada empat prinsip dasar komunikasi yaitu:

1. Komunikasi adalah suatu proses

komunikasi adalah suatu proses karena merupakan suatu saeri kegiatan yang terus menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau akhir dan selalu berubah-ubah. Komunikasi menurut Seiler (1988) lebih merupakan cuaca yang terjadi dari bermacam-macam variabel yang kompleks dan terus berubah. 

2. Komunikasi adalah sisstem 

komunikasi terdiri dari beberapa komponen dan masing-masing komponen tersebut mempunyai tugasnya masing-masing. Tugas dari masing-masing komponen itu berhubungan satu sama lain untuk menghasilkan suatu komunikasi misalnya pengirim mempunyai peranan untuk menentukan apa informasi atau apa arti yang akan dikomunikasikan. Setelah tahu apa informasi yang akan dikirimkan, informasi tersebut perlu diubah ke dalam kode atau sandi-sandi tertentu sesuai dengan aturannya sehhingga berupa suatu pesan. Jadi komponen pesan ada kaitanya dengan komponen pengirim. Bila pengirim tidak benar menyandikannya arti atau informasi yang akan dikirim kurang tepat. Kaitan komponen pesan dengan saluran misalnya bila pesan disampaikan dengan lisan maka gelombang suara adalah sebagai saluran dan ini juga akan berkaitan dengan sipenerima dalam mengikuti pesan yang harus menggunakan pendengarannya dalam menerima pesan tersebut. Antara komponen satu dengan komponen yang lainnya saling berkaitan dan bil terdapat gangguan pada satu komponen  akan berpengaruh pada proses komunikasi secara keseluruhan. 
3. Komunikasi bersifat interaksi dan transaksi

yang dimaksud dengan istilah interaksi adalah saling bertukar komunikasi. Misalnya seseorang berbicara kepada temannya mengenai sesuatu, kemudian temannya yang mendengar memberikan reaksi atau komentar terhadap apa yang sedang dibicarakan itu. Begitu selanjutnya berlangsung secara teratur ibarat orang yang bermain melempar bola.
4. Komunikasi dapat terjadi disengaja maupun tidak disengaja
komunikasi yang disengaja terjadi apabila pesan yang mempunyai maksud tertentu dikirimkan kepada penerima yang dimaksudkan. Sedangkan pesan yang tidak sengaja dikirimkan atau tidak dimaksudkan untuk orang tertentu untuk menerimannya maka itu dinamakan komunikasi tidak sengaja.
2.2.6
Tujuan komunikasi 




Tujuan komunikasi adalah perubahan sikap (attitude change), perubahan pendapat (opinion change),  perubahan prilaku (behavior change), dan perubahan sosial (social change), (Effendy, 1998:8) komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang dilancarkan menimbulkan efek tertentu yang sesuai dengan tujuan komunikan. Efek kognitif adalah efek yang berkaitan dengan pikiran, nalar dan ratio. Efek efektif adalah efek yang berhubungan dengan perasaan, misal komunikan yang semula merasa tidak senang menjadi senang. Sedangkan efek konatif adalah efek yang menimbulkan itikad untuk berprilaku tertentu.
2.2.7 Model Komunikasi 





Adapun model komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model komunikasi antar manusia (Human Communication) yang terjadi dalam konteks organisasi. dengan mengutip definisi dari Goldhaber, komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling bergantung satu sama lain (The Flow Of Message Within a Network Of Interdependent Relationships).  Peneliti menggunakan Model Komunikasi antarmanusia sebagai teori acuaan dalam mencari keterkaitan antara pemanfaatan media sebagai sarana komunikasi yang nantinya diharapkan adanya perubahan sikap yang positif (effect). Model Komunikasi Antar Manusia dapat dilihat sebagai berikut :  

Gambar 2.1

Model Komunikasi Antar manusia
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Sumber: Jerry W. Koehler, Karl W.E Anatol, Ronald L. Applbaum

Organizational Communication, Behavioral Perspectives, hal 6
Proses komunikasi diawali oleh sumber (source) baik individu ataupun kelompok yang berkomunikasi dengan individu atau kelompok lain. langkah pertama yang dilakukan sumber adalah ideation yaitu penciptaan satu gagasan atau pemilihan seperangkat informasi untuk dikomunikasikan. Ideation ini merupakan landasan bagi suatu pesan yang akan disampaikan. Langkah kedua dalam penciptaan suatu pesan adalah encoding, yaitu sumber menerjemahkan informasi atau gagasan dalam mewujudkan kata-kata, tanda-tanda atau lambang-lambang yang disengaja untuk menyampaikan informasi dan diharapkan mempunyai efek terhadap orang lain. Pesan atau message adalah alat-alat dimana sumber mengekspresikan gagasannya dalam bentuk bahasa lisan, bahasa tertulis ataupun prilaku nonverbal seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah atau gambar-gambar. 





Langkah ketiga dalam proses komunikasi adalah penyampaian pesan yang telah disandi (encode). Sumber menyampaikan pesan kepada penerima dengan cara berbicara, menulis, menggambar ataupun melalui suatu tindakan tertentu. Pada langkah ketiga ini, kita mengenal istilah channel atau saluran, yaitu alat-alat untuk menyampaikan suatu pesan. Saluran untuk komunikasi lisan adalah komunikasi tatap muka, radio dan telepon. Sedangkan saluran untuk komunikasi tertulis meliputi  setiap materi yang tertulis ataupun sebuah media yang dapat memproduksi kata-kata seperti televisi, kaset video atau OHP dan komputer dengan fasilitas internet. Sumber berusaha membebaskan saluran komunikasi dari gagasan ataupun hambatan, sehingga pesan dapat disampaikan kepada penerima sesperti yang telah dikehendaki. 
Langkah keempat, perhatian dialihkan kepada penerima pesan. Jika pesan itu bersifat lisan, maka penerima perlu menjadi seorang pendengar yang baik, karena jika penerima tidak mendengar, pesan tersebut akan hilang. Dalam proses ini, penerima melakukan decoding, yaitu memberikan penafsiran/interpretasi  terhadap pesan yang disampaikan kepadanya. Pemahaman (understanding) merupakan kunci untuk melakukan decoding dan hanya terjadi dalam pikiran penerima. Akhirnya penerimalah yang akan menentukan bagaimana memahami suatu pesan dan bagaimana pula memberikan respon terhadap pesan tersebut.

Tahap terakhir dalam proses komunikasi adalah feedback atau umpan balik yang memungkinkan sumber mempertimbangkan kembali pesan yang telah disampaikannya kepada penerima. Respon atau umpan balik dari penerima terhadap pesan yang disampaikan sumber dapat berwujud kata-kata ataupun tindakan-tindakan tertentu. Penerima bisa mengabaikan pesan tersebut ataupun menyimpannya. Umpan balik inilah yang dapat dijadikan landasan untuk mengevaluasi efektifitas komunikasi. 
2.3
Tinjauan Organisasi




2.3.1
Awal Organisasi



Istilah organisasi menurut Effendy (1998: 114) bersumber dari perkataan lain organization yang berasal dari kata kerja bahasa latin pula, organizare, yang berarti to form as or into a whole consisting of interdependent or coordinated part  (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dan bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi). Jadi, secara harfiah organisasi berarti panduan dari bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lainnya.
Definisi organisasi menurut Everest Rogers dan Rekha Agarwia Rogers dalam Effendy (1998:114), yaitu “suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas. Rogers dan Rogers memandang organisasi sebagi suatu struktur yang melangsungkan proses pencapain tujuan yang telah ditentukan dimana operasi dan intruksi di antara yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti.

S. Bernard Rosenblatt, R. Bonnington, B.E Needles, Jr dalam Effendy (1998:115) mendefinisikan organisasi sebagai berikut:

“Organisasi adalah sarana dimana manajemen mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang”. Rosenblat dan kawan-kawan mengangggap organisasi sebagi sarana manajemen. Hal ini disebabkan karena pada kenyataannya organisasi san manajemen memang tidak mungkin dipisahkan. Tujuan yang ditetapkan organisasi tidak mengkin tercapai tanpa manajemen. Manajemen tidak mungkin ada tanpa organisasi sebab manajemen baru ada jika ada tujuan yang ingin dicapai atau diselesaikan. 
2.3.2 Komunikasi dalam Organisasi 






menurut Ludlow dan Panton (1996:2-3) organisasi terdiri dari sejumlah orang yang saling tergantung. Orang dikatakan saling tergantung bila kinerja seseorang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kinerja yang lainnya. Saling ketergantungan menuntut adanya koordinasi aktivitas yang menjamin terlaksananya tugas-tugas individu agar tujuan organisasi tercapai. Koordinasi membutuhkan komunikasi, komunikasi terdiri dari pengalihan informasi dan pengertian diantara berbagi dan bagian dan orang lain dalam suatu organisasi, serta barbagai cara dan media yang terlibat dalam pertukaran komunikasi. Karena itu komunikasi yang efektif sangat penting bagi keberhasilan organisasi.
Sekarang ini menurut Ludlow dan Panton (1996:3-4) organisasi mengalami perubahan, diantaranya organisasi menjadi semakin rumit, baik dalam struktur maupun teknologi, kondisi ekonomi dan pasar memaksa adanya peningkatan efesiensi dan mutu produk serta layanan, organisasi menjadi lebih bergabtung pada saluran-saluran komunikasi horizontal. Dengan meningkatkan kerumitan, maka informasi diantara para spesialis perlu mengalir dengan cepat bukan keatas dahulu baru kemudian kebawah mengikuti jenjang hirarki, dengan segala penundaan dan gangguan yang tidak terhindarkan. 

Perubahan-perubahan tersebut memerlukan kinerja komunikasi yang tinggi, karena dengan berkomunikasi menurut Ludlow dan Panton (1996:4) maka:


1. Akan mendapatkan efektifitas yang lebih besar


2. Mampu menempatkan orang-prang pada tempat yang seharusnya

3. Dapat membawa orang-orang untuk terlibat dalam organisasi dan meningkatkan motivasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik serta meningkatkan komitmen dalam organisasi.
4. Menghasilkan hubungan yang baik antara atasan dan bawahan, kolega, orang-orang yang didalam organisasi dan diluar organisasi.
5. Menolong orang-orang untuk mengerti adanya perubahan. Misalnya, bagaimana seharusnya mengelola perubahan dan bagaimana mengurangi penolakan terhadap perubahan 

2.3.3 Fungsi Komunikasi dalam Organisasi
Dalam suatu organisasi baikk yang berorientasi komersial maupun sosial, tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut melibatkan empat fungsi yaitu:
1. Fungsi Informatif

Organisasi dapat dipandang sebagi suatu sistem pemprosesan informasi (information processing system). Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu.
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya di butuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan atau bawahan membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu juga informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, ijin cuti dan sebagainya.
2. Fungsi Regulatif 

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga ataupun organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang di sampaikan. Di samping itu mereka juga mempunyai kewenangan untuk memberi instruksi atau perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka di tempatkan pada lapisan atas.
3. Fungsi Persuasif  

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapakan. Adanya kenyataan ini, makin banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersusi bawahannya dari pada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibandingkan kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangan.
4. Fungsi Integratif 

Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinnkan karyawan dapat melkasanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan organisasi, juga saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olah raga ataupun kegiatan darma wisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.


2.3.4 konsep Kunci dari Komunikasi Organisasi 






Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi berikut, “organizational communicationa is the process of creating and exchanging message within a network of interdependent relationship to cope with environmental uncertainty”. Atau dengan kata lain komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. 

Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci antara lain:
1. Proses 

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagi suatu proses. 

2. Pesan 

Yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang.

3. Jaringan 

Jaringan yang dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain hubungan peranan, arah dan arus pesan, hakekat seri dan arus pesan dan isi dari pesan itu. Secara tradisional ada tiga klasifikasi arah komunikasi yaitu, komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.

4. Keadaan saling tergantung

Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.
5. Hubungan

Hubungan manusia dalam organisasi berkisar muali dari yang sederhana yaitu hubungan diantara dua orang atau diadik sampai kepada hubungan yang kompleks yaitu hubungan dalam kelompok-kelompok kecil, maupun besar dalam organisasi

6. Lingkungan 

Dapat dibedakan atas lingkungan internal (personalia, karyawan, staff, golongan, fungsional dari organisasi dan sebagainya) dan lingkungan eksternal (pelanggan, pesaing dan teknologi)

7. Ketidakpastian

Perbedaan informasi yang diterima dengan informasi yang diharapkan. Pace dan faules mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai berikut:

“komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan pertukaran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. (Pace dan Faules, 2000:31) 
2.4    Tinjauan Motivasi







Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan oranglain yang menghadapi situasi yang sama. Bahkan seseorang akan menunjukkan dorongan tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula.









Mengingat hal ini teramat penting karena jika dikaitkan dengan kehidupan organisasi atau perusahaan, yang menjadi sasaran utama pemberian motivasi oleh para atasan kepada bawahan adalah peningkatan prestasi kerja para bawahan dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran perusahaan.




Yang dimaksud dengan motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan dan tenaga serta waktu untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagi sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.











Dari batasan pengertian diatas terlihat bahwa berbicara mengenai motivasi mengandung tiga hal yang amat penting.





Pertama: pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasional. Tersirat pada pandangan ini ialah bahwa dalam tujuan sasaran pribadi para anggota organisasi yang diberi motivasi tersebut. Secara popular dapat dikatakan bahwa pemberian motivasi hanya akan efektif apabila dalam diri para bawahan yang digerakkan itu terdapat keyakinan bahwa dengan tercapainya tujuan dan berbagai sasaran organisasi tujuan pribadipun akan ikut pula tercapai. Hal ini sangat penting untuk mendapat perhatian karena, pendorong utama dan pertama bagi seseorang untuk memasuki organisasi tertentu ialah adanya persepsi dan harapannya bahwa dengan memasuki organisasi tertentu itu berbagai kebutuhannya akan terpenuhi. Bahkan dapat dikatakan bahwa motif utama dan pertama tersebut dapat bersifat Individualistik, bahkan Egosentris. Para pekerja akan selalu mengkaitkan pemberian motivasi oleh pimpinan dengan kepentingan dan tujuan pribadi itu meskipun tetap dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 

Kedua: usaha tertentu sebagai akibat motivasi. Artinya motivasi merupakan proses keterkaitan antara usaha dan pemuasan kebutuhan tertentu. Dengan perkataan lain, motivasi merupakan kesediaan untuk mengerahkan usaha tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi kesediaan mengerahkan usaha itu sangat tergantung pada kemampuan seseorang untuk memuaskan berbagai kebutuhannya. Usaha merupakan ukuran intensitas kemauan seseorang. Apabila seseorang termotivasikan yang bersangkutan akan berusaha keras untuk melakukan sesuatu.

Ketiga: yang terlihat dari definisi motivasi diatas ialah kebutuhan. Dalam usaha pemahaman teori motivasi dan aplikasinya, yang dimaksud dengan kebutuhan ialah keadaan internal seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu menjadi menarik. Artinya suatu kebutuhan yang belum terpuaskan menciptakan “ketegangan” yang pada gilirannya menimbulkan dorongan tetentu dalam diri seseorang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang pekerja yang termotivasikan sesungguhnya berada pada suasana ketegangan. Untuk menghilangkan hal yang logis apabila usaha seseorang akan semakin besar apabila tingkat ketegangan dirasakan semakin tinggi. .
Motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang yang sering dikenal dengan istilah motivasi internal atau motivasi intrinsik, akan tetapi dapat pula bersumber dari luar diri orang yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah motivasi eksternal. Faktor-faktor motivasi itu, baik yang bersifat intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik, dapat positif akan tetapi dapat pula negatif. Kunci keberhasilan seorang pimpinan dalam menggerakkan para bawahannya terletak pada kemampuannya untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut sedemikian rupa sehingga menjadi daya pendorong yang efektif.
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